





Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni yang mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya supaya 
efektif dan efisien guna mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam ilmu 
manajemen terdapat unsur MSDM (manajemen sumber daya manusia), 
MSDM merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 
kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 
karyawan, dan masyarakat (Hasibuan, 2011:9). 
Dalam Manajemen sumber daya manusia (MSDM) terdapat anggapan 
bahwa karyawan atau pegai merupakan kekayaan (asset) utama bagi suatu 
organisasi atau perusahaan, jadi harus dipelihara dengan baik. Manajemen 
sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari manajemen 
umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengendalian. 
Tujuan dari MSDM (Manajemen sumber daya manusia) adalah 
meningkatkan kontribusi produktif orang-orang yang ada dalam perusahaan 
melalui sejumlah cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis, dan sosial 
(Veithzal Rivai, 2014:7). Manajemen sumber daya manusia (MSDM) 
digunakan untuk mengembangkan efektifitas dari pegawai atau karyawan 
dalam suatu organisasi atau perusahaan serta memperbaiki kualitas tenaga 
kerja dalam suatu organisasi untuk memberikan kontribusi lebih pada 
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organisasi dengan cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis dan 
sosial. Pada intinya tujuan manajemen sumber daya manusia adalah 
memberikan aturan kerja yang efektif dengan produktivitas tinggi kepada 
organisasi. 
Dalam suatu perusahaan atau organisasi, sumber daya manusia 
memegang peranan penting karna sumber daya manusia memiliki andil dalam 
menentukan maju atau berkembangnya suatu organisasi. Kesuksesan atau 
kemajuan suatu organisasi memerlukan karyawan-karyawan yang disiplin 
dalam bekerja, dan hubungan yang baik dalam berkomunikasi antar pekerja, 
serta lingkungan yang nyaman juga sangat diperlukan dalam proses kerja.  
Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku (Veithzal Rivai, 2014:599). Disiplin karyawan yang baik akan 
memercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang menurun akan 
menjadi penghalang dan memeperlambat pencapaian tujuan perusahaan. 
Kesadaran seorang karywan dalam disiplin kerja sangat diperlukan dalam 
suatu organisasi, karena sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua 
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawab. Sehingga seorang 
karyawan yang dikatakan memiliki disiplin kerja yang tinggi jika yang 
bersangkutan konsekuen, konsisten, taat asas, bertanggung jawab atas tugas 
yang diamanahkan kepadanya. 
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Dalam upaya meningkatkan disiplin kerja karyawan pada suatu 
organisasi atau perusahaan diperlukan adanya kompensasi. Kompensasi 
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak 
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 
kepada perusahaan (Hasibuan, 2011:118). Kompensasi merupakan sesuatu 
yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada 
perusahaan (Veithzal Rivai, 2014:541). Kompensasi bisa berupa gaji atau 
upah  yang diberikan setiap bulan atau setiap minggu sesuai dengan ketentuan 
yang sudah ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Selain gaji kompensasi ini 
bisa diberikan sebagai tunjangan.  
Tidak hanya kompensasi yang diperlukan, tetapi diperlukan 
komunikasi organisasi juga. Karna dalam disiplin kerja komunikasi antar 
karyawan dan atasan sangat diperlukan. Komunikasi dapat didefinisikan 
sebagai penyampaian informasi antara dua orang atau lebih (Kenneth,2015: 
70). Komunikasi dapat juga meliputi pertukaran informasi antara manusia dan 
mesin, komunikasi merupakakan suatu proses yang vital dalam organisasi 
karena komunikasi diperlukan bagi efektivitas kepemimpinan, perencanaan, 
pengendalian, koordinasi, latihan, manajemen konflik, serta proses-proses 
organisasi lainnya. Komunikasi merupakan sebagai jembatan yang 
mempertemukan antar anggota dalam suatu perusahaan. Dan yang tidak kalah 
penting dalam upaya meningkatkan disiplin kerja juga diperlukan adanya 
lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan dalam melakukan proses untuk 
memajukan organisasi atau perusahaan. Definisi lingkungan kerja adalah 
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segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja 
terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi lingkungan fisik yang bersifat nyata dan 
dimensi lingkungan non-fisik yang bersifat tidak nyata. Lingkungan fisik yang 
berkenaan dengan tempat atau ruangan dan kelengkapan material atau 
peralatan yang digunakan pegawai untuk bekerja. Sedangkan lingkungan non-
fisik berkenaan dengan suasana sosial atau pergaulan (komunikasi) antar 
personil di lingkungan unit kerja masing-masing atau dalam keseluruhan 
organisasi kerja.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak anggota supervisor 
administrasi umum bagian SDM di PT. PLN Persero UP3 Kudus 
menyimpulkan bahwa fenomena masalah dalam penelitian ini adalah masih 
adanya karyawan yang telat datang atau lebih 5-10 menit dari jam kerja, 
kemudian keluar pada saat jam kerja sedang atau masih berlangsung, 
mengenai kompensasi karyawan mengharapkan apresiasi bagi mereka yang 
berprestasi dalam perusahaan tersebut, dan dalam hal komunikasi karyawan 
harus tetap terus siaga walaupun jam kerja sudah selesai, karena bisa sewaktu-
waktu ada masalah mengenai jaringan listrik di masyarakat, dan yang terakhir 
mengenai lingkungan kerja karyawan merasa bosan dengan suasana kantor 
yang tidak ada perubahan sehingga menurunkan tingkat kedisiplinan para 
karyawan dalam menyelesaikan tugas mereka sebagai karyawan. 
Research gap di dalam penelitian ini adalah penelitian dari Anita (2017) 
dengan judul “pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan 
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kerja terhadap disiplin kerja karyawan PDAM” yang menunjukkan hasil 
positif mengenai kompensasi terhadap disiplin kerja, hasil penelitian tersebut 
didukung dengan hasil penelitian dari puput maretha sari (2015) mengenai 
“Pengaruh Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada Lembaga 
Penjaminan Mutu Pendidikan Sumatra Selatan” yang menunjukkan bahwa 
kompensasi berpengaruh terhadap disiplin kerja. Penelitian dari Ardiwan 
(2016) dengan judul “Pengaruh Komunikasi Organisasi Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 
Kota Bukittinggi” dengan hasil penelitian komunikasi organisasi berpengaruh 
positif terhadap disilin kerja, hasil penelitian ini didukung dengan penelitian 
dari  Tika Ayu (2018) dengan judul “pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
dan komunikasi terhadap disiplin kerja guru SMA Negeri 1 Berastagi T.A 
2015/2016” yang menunjukan hasil positif dari komunikasi organisasi 
terhadap disiplin kerja. Dan penelitian dari Anita tria puspita sari (2017) 
mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Disiplin Kerja karyawan PDAM” yang menunjukkan hasil positif 
mengenai lingkungan kerja terhadap disiplin kerja, hasil penelitian tersebut 
didukung dengan hasil penelitian dari Noor Rika (2018) mengenai “Pengaruh 
Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja dan semangat kerja karyawan 
PDAM” menunjukkah bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif 
terhadap disiplin kerja. 
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Dari uraian diatas maka peneliti mengambil judul penelitian yaitu, 
“pengaruh kompensasi, komunikasi organisasi dan lingkungan kerja 
terhadap disiplin kerja karyawan di PT. PLN Persero UP3 Kudus”. 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.2.1. Variabel yang diteliti yaitu, Kompensasi, Komunikasi Organisasi, dan 
Lingkungan Kerja sebaga Variabel Independen, dan Disiplin Kerja 
sebagai Variabel Dependen atau sebagai (Y). 
1.2.2. Obyek penelitian ini adalah PT. PLN Persero UP3 (Unit Pelaksana 
Pelayanan Pelanggan) Kudus. 
1.2.3. Subjek dari penelitian ini adalah para Karyawan di PT. PLN Persero 
UP3 Kudus. 
1.2.4. Sumber wawancara saudara Husain Muhardiawan selaku anggota 
supervisor administrasi umum bagian JA SDM ADM, dengan nomor 
telepon 0857-2169-7880. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas, maka dapat 
disimpulkan mengenai permasalahan-permasalahan pada PT. PLN Persero 
UP3 Kudus bahwa terdapat kurangnya kedisiplinan kerja pada karyawan di 
PT. PLN Persero UP3 Kudus seperti berangkat lebih 5-10 menit dari jam kerja 
seharusnya dan keluar saat jam kerja belum selesai atau hampir selesai. 
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Kompensasi dalam PT. PLN Persero UP3 Kudus masih kurang seperti 
apresiasi bagi karyawan yang berprestasi. Dalam meningkatkan kedisiplinan 
para karyawan diperlukannya komunikasi yang harus ada setiap saat, agar 
dapat menyelesaikan masalah tentang kedisiplinan tersebut, komunikasi juga 
harus tetap berjalan bahkan sampai jam kerja selesai, karena PT. PLN Persero 
UP3 Kudus harus terus siaga setiap kali ada masalah mengenai aliran listrik 
diwaktu-waktu yang tidak terduga. Dalam peningkatan disiplin kerja 
karyawan, lingkungan kerja juga ikut andil di dalamnya, karena lingkungan 
kerja yang tidak ada perubahan dalam penataan lingkungan kerja akan 
menyebabkan kebosanan bagi karyawan, sehingga karyawan menjadi malas 
dalam menyelesaikan tugas pada waktunya. 
Berdasarkan masalah di atas maka dibuatlah perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.3.1. Bagaimana pengaruh antara kompensasi terhadap disiplin kerja di PT. 
PLN Persero UP3 Kudus? 
1.3.2. Bagaimana pengaruh antara komunikasi organisasi terhadap disiplin 
kerja di PT. PLN Persero UP3 Kudus? 
1.3.3. Bagaimana pengaruh antara lingkungan kerja  terhadap disiplin kerja 
di PT. PLN Persero UP3 Kudus? 
1.3.4. Bagaimana pengaruh antara kompensasi, komunikasi organisasi dan 





1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
terhadap PT. PLN Persero UP3 Kudus adalah sebagai berikut: 
1.4.1. Untuk menganalisis pengaruh antara kompensasi terhadap disiplin 
kerja di PT. PLN Persero UP3 Kudus. 
1.4.2. Untuk menganalisis pengaruh antara komunikasi organisasi terhadap 
disiplin kerja di PT. PLN Persero UP3 Kudus. 
1.4.3. Untuk menganalisis pengaruh antara lingkungan kerja  terhadap 
disiplin kerja di PT. PLN Persero UP3 Kudus. 
1.4.4. Untuk menganalisis pengaruh antara kompensasi, komunikasi 
organisasi dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja di PT. PLN 
Persero UP3 Kudus. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
1.5.1. Diharapkan manfaat penelitian ini bagi peneliti dapat menambah 
pengetahuan tentang kompensasi, komunikasi kerja, lingkungan kerja 
dan disiplin kerja, serta menambah pengalaman dalam meneliti suatu 
masalah. 
1.5.2. Bagi PT.PLN Persero UP3 Kudus, Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau menjadi masukan 
kepada perusahaan jasa dalam rangka peningkatatan atau mengelola 
disiplin kerja karyawan melalui kompensasi, komunikasi organisasi, 
dan lingkungan kerja. 
